
Temuan dan Rekomendasi dari Penelitian

Temuan Awal Studi Kualita��
Perkawinan Anak, Perkawinan Usia Muda dan Kawin Paksa

Melaksanakan program dialog 
dan edukasi lintas generasi 
(orang tua dengan anak dan 
anak dengan panutannya).

Memperbanyak pesan media dan edukasi untuk 
pencegahan pernikahan dini, promosi kesetaraan 

gender, melalui kegiatan jurnalis warga/anak; 
lewat saluran TV lokal dan media sosial lainnya.

Memperkuat kegiatan 
Forum Anak melalui 

kampanye dan advokasi.

Mengembangkan 
sistem LAPOR bagi 

kasus-kasus 
pelanggaran hak anak

Melibatkan par�sipasi anak, 
kelompok disabilitas, dan 

perempuan dalam perencanaan 
pembangunan

KESENJANGAN 
GENDER TANTANGAN RISIKO DAMPAK

Proses pengambilan 
keputusan dalam keluarga 
masih didominasi oleh laki-
laki¹

Keputusan menikah 
dipengaruhi oleh kondisi 
ekonomi orang tua, dorongan 
orang tua, dan keterlanjuran.

Secara umumí
ô Perempuan 

mengendalikan akses pada 
anak dan dapur (domes�ká

ô Laki-laki mengendalikan 
akses ìnansial dan 
pengambilan keputusan di 
kemasyarakatan

Prak�k budaya Merarik dan 
awik-awik 

 di �ngkat 
masyarakat dan merugikan 
perempuan dan laki-laki, 
misalnya perempuan yang 
dipaksa menikah dan laki-laki 
yang harus membayar mahal 
mas kawinnya.

mengalami 
pergeseran

Pekerjaan 
domes�k menjadi 

, 
sedangkan laki-laki 
lebih banyak 
waktu luangnya di 
luar rumah.

tanggung jawab 
perempuan

Prak�k perkawinan anak 

. Hal ini merugikan 
perempuan terutama untuk 

�dak mendapatkan akte 
nikah

menuntut tanggung jawab 
pasangannya, rentan 
terhadap kekerasan dan 
di�nggalkan pasangannya.

Faktor 
dapat mendorong 

orang tua melakukan pemaksaan 
perkawinan pada anak 
perempuannya.

kesulitan ekonomi dan 
norma sosial 

Risiko perkawinan anak pada 
perempuaní

x Putus sekolar
x Kekerasan dalam rumah tanggs
x Stun�ng dan disabilita|
x Kehamilan berisiku
x Tidak mendapatkan akses kerjs
x Perceraian

Jika perkawinan �dak memiliki akte 
nikah, maka anaknya 

Mempunyai akte kelahiran adalah 
satu 

�dak 
mendapatkan akte kelahiran dan 
layanan lainnya¡

persyaratan anak masuk 
sekolah.

Kebijakan yang bias gender akan

Dampak perkawinan anak akan 
merugikan anak perempuan 

Forum Anak sudah terbentuk di 
4 kabupaten wilayah namun 

 
lebih merugikan perempuan¡

namun tetap dilaksanakan di 
masyarakat yang didominasi 
laki-laki¡

didominasi anak perempuan.

Peraturan dispensasi kawin 
 undang-undang 

perkawinan yang melarang anak 
menikah di bawah 19 tahun.

melemahkan
Tidak ada dukungan masyarakat, 
dan orang tua dalam upaya 
pencegahan perkawinan anak. 

Regenerasi Forum Anak �dak 
dapat berjalan dengan baik karena 

Forum Anak dimanfaatkan 

Hak anak belum terpenuhi¡

berkurangnya minat anggota¡

sebatas program.

Ke�dakseriusan
 tetap bertambah¡

Belum ada dukungan masif

disembunyikan oleh aparat¡

banyak vaku9
/�dak ada ak�3tas.

 dan kasus kekerasan pada anak dan 
perkawinan anak

 dari semua pihak untuk 
upaya aksi¹

Secara sosial banyak kasus perkawina`
anak 

Kegiatan Forum Anak 

Norma di masyarakat 
menghambat pertukaran 
peran tradisional antara 

perempuan dan laki-laki.

Dipandang aneh 
oleh lingkungan 
sekitar, jika laki-
laki melakukan 
peran 
perempuan.

Pemahaman yang bias gender 

Perempuan menerima semua tanggung jawab akibat 
keliru memaknai perannya. Perempuan percaya 
bahwa

Anak sulit menemukan ìgur 
 relas�

laki-laki dan perempuan.�

melanggengkan 
budaya ke�daksetaraan¡

 mereka �dak layak menjadi pemimpin¡

orang tua yang 
memprak�kkan kesetaraan

Pergeseran prak�k 
budaya Merarik  
yang merugikan, 
sudah mengakar 
dans sulit diubah 
dalam waktu 
singkat

Putus sekolah
malu

dipermalukan/
dianggap rendah

 bagi perempuan, 
 sendiri jika tetap bersekolah 

meskipun aturan sekolah 
memperbolehkan melanjutkan 
pendidikan¹

Kehamilan berisiko bagi perempua`
Laki-laki akan 

 jika mengiku� 
tradisi serah diri.

Normalisasi

trend/hal posi�f

putus sekolah perceraian
kekerasan dalam rumah tangga

Rendahnya mo�vasi diri dan kepuasan 

 prak�k perkawinan anaZ

Nikah muda jadi  di kota/lingkungan¹

Tingkat  yang �nggi, kasus  
dan  meroket, angka 
pekerja anak semakin meningkaA

akan keadaan 
keluarga yang seadanya

Kesibukan mengurus 
rumah tagga 

Tekanan sosial 

menjadi 
kendala bagi perempuan 
dalam memutuskan untuk 
mewujudkan cita-citanya¹

seper� 
ejekan teman sebaya 
mendorong anak laki-laki 
memutuskan menikah

Perempuan mendapatkan upah 
yang  dari laki-laki, 
sehingga akses terhadap sumber 
daya lainnya sangat terbatas

lebih kecil

Perempuan mempunyai 
risiko lebih besar dalam 
kasus perkawinan anak¹

Prioritas hidup pasangan 
muda setelah menikah 

adalah fokus mendukung 
pendidikan anak, jadi 

�dak dapat melanjutkan 
pendidikan ke jenjang 

lebih �nggi.

Bias gender di masyarakat semakin 
kuat¡

Perempuan yang �dak mempunyai 
aset dan �dak menuru� suami, 
rentan mendapatkan kekerasan dan/
atau diceraikan.

Gizi buruk dan stun�ng

Bias gender 

dituntut menjadi kepala keluarga
�dak 

berminat melanjutkan pendidikan.

 pada anak lebih banyak 
ditemukan di kasus perkawinan anak, terutama 
saat ibu masih usia anak saat hamil¹

diturunkan lintas generasi dari orang 
tua kepada anaknyaÉ

Anak laki-laki  
dan menaëahi keluarganya sehingga 

Ke�dakadilan gender, memperkuat 
stereo�pe, sub-ordinasi, marjinalisasi bagi 
perempuan¹

Perempuan akan sulit mengklaim haknya 
atas sumber daya.

Pola pengambilan 
keputusan

1

Akses & kendali 
terhadap sumber daya

2

Rp

Peran, tanggung 
jawab & pemanfaatan 

waktu antara 
perempuan & laki-laki

4

Norma sosial, nilai 
kepercayaan & prak�k 
budaya yang terjadi

3

Hukum, kebijakan, 
peraturan dan 
berbagai prak�k 

kelembagaan

6

5
Penghormatan pada 
hak sosial, keamanan, 

martabat, kesejahteraan

Angka putus sekolah 
murid SMA/SMK di 
NTB per November 
2021 sudah mencapai 

2.313 oran°

Penyebab DO 
sekolah diantaranya 
perkawinan anak 

dan bekerja 
membantu ekonomi 

keluarga.

Dalam kurun 
waktu 12 bulan, 

tercatat tambahan 

menikah se�ap 
hari di NTB

1-2 anak 
Sumber)

Data permohonan 
dispensasi nikah  
yang masuk ke 

Kanwil 
Kementerian 

Agama Provinsi 
NTB 2019,202�

Data 2019 Peningkatan di 2020

SumberI
Data Dinas Pendidikan 

dan Kebudayaan 
Provisi NTB

Lombok menyumbang 
sekitak

 dari peningkatan 38%
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492 kasus perkawinan anak 

 yang terdata di pemerintah, dan 
sekian jumlah yang �dak terdata 

karena dilakukan di luar jalur 
dispensasi menikah

REKOMENDASI 
DARI ANAK
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Peningkatan jumlah kasus 2019 vs 202�
(per Kabupaten)
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Sumber)
Data permohonan dispensasi 
nikah yang masuk ke Kanwil 

Kementerian Agama Provinsi NTÅ

!


